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Abstrak: Studi kualitatif ini menggunakan pendekatan analisis konten untuk menyelidiki peran Instagram, khususnya
akun @ecoton.id, dalam menyebarkan pesan kesadaran lingkungan. Berfokus pada konten edukatif dan kampanye terkait
masalah lingkungan dan pengelolaan sampah, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas Instagram dalam
memupuk kesadaran lingkungan dan keterlibatan komunitas. Temuan mengungkap bahwa Instagram berfungsi sebagai
platform yang kuat untuk menyebarkan pengetahuan lingkungan dan memobilisasi individu untuk berpartisipasi dalam
inisiatif perawatan lingkungan. Fitur interaktif Instagram, termasuk like, komentar, dan berbagi, memfasilitasi jangkauan
yang luas dan keterlibatan aktif. Akibatnya, studi ini menekankan efektivitas Instagram dalam mendorong gerakan
kesadaran lingkungan dan menyoroti potensinya sebagai alat kunci untuk upaya advokasi lingkungan global.
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investigate the role of Instagram, particularly the @ecoton.id account, in
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campaign content related to environmental issues and waste management, the

research aims to analyze the efficacy of Instagram in fostering environmental
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of Instagram, including likes, comments, and shares, facilitate broad outreach and
active involvement. Consequently, this study underscores Instagram’s effectiveness

in driving the environmental awareness movement and underscores its potential as
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Pendahuluan

Alam merupakan aset yang tak ternilai bagi kelangsungan hidup seluruh makhluk di bumi.
Kehidupan manusia dan organisme lainnya sangat bergantung pada keberadaan dan keseimbangan
lingkungan yang sehat (Butar, 2022). Namun, dalam beberapa dekade terakhir, dampak negatif
aktivitas manusia terhadap lingkungan semakin meningkat secara signifikan. Perubahan iklim,
degradasi lahan, pencemaran air dan udara, serta kepunahan spesies adalah beberapa masalah yang
mendesak dan kompleks yang dihadapi dunia saat ini. Menurut Otto Soemarwoto, suatu
lingkungan disebut sudah rusak atau tercemar bila memiliki beberapa unsur, diantaranya adalah

kalau suatu zat, organisme atau unsur lainnya seperti gas, cahaya, energi telah tercampur ke dalam
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sumber daya atau lingkungan tertentu, dan karenanya mengganggu fungsi atau peruntukkan
daripada sumber daya atau lingkungan tersebut (Soemarwoto, 2009). Penyadaran akan pentingnya
pelestarian lingkungan harus lebih ditingkatkan, dan upaya kolektif harus dilakukan untuk
menghadapi tantangan yang ada (Dinda et all., 2022).

New media (media baru) merupakan sarana komunikasi yang digunakan untuk bertukar
pesan, berinteraksi, berpendapat, mendapatkan berbagai informasi dengan menggunakan jaringan
internet dimana informasi tersebut diperoleh dengan cepat dan mudah bahkan dianggap sebagai
alat yang efektif dikomunikasikan kepada public (Hanifah & Sutjibto, 2022) . New Media (media
baru) mempunyai karakteristik tersendiri daripada media cetak, media massa, televisi, radio, dan
lain sebagainya. Adapun karakteristik dari new media adalah berbentuk digital, bersifat public
maupun privat, dapat diakses menggunakan handphone berbasis android dan ios serta dapat

diakses melalui komputer/laptop untuk memudahkan berkomunikasi (Hasiholan at all., 2020).

Internet adalah wadah pertemuan virtual memperluas dunia sosial serta menciptakan
peluang baru untuk informasi, dan menyediakan ruang untuk berbagi pandangan tentang dunia
online (web) (Jhon, 2011). Kemudian Littlefhon mengatakan bahwa new media (media baru) tidak
sama dengan komunikasi tatap muka, namun mengatakan bahwa new media (media baru)
menawarkan bentuk komunikasi baru yang membawa kita pada kontak personal yang tidak bisa
dilakukan di media lama, ada beberapa pendapat, mereka mengatakan bahwa media baru jauh lebih
termediasi daripada yang dipikirkan, media memiliki kekuatan dan keterbatasan, kekuatan dan
kelemahan dan dilema.Instagram adalah salah satu media sosial yang mendapatkan perhatian besar
( Macarthy, 2015). Instagram adalah aplikasi media sosial berbasis pecinta gambar dan memiliki
fitur yang baik untuk digunakan untuk mengambil gambar, mengunggah ke halaman feed yang
dapat dilihat banyak orang (Priliantini, 2020).

Negara dengan Jumlah Pengguna Instagram Terbanyak di
Dunia

*Berdasarkan data yang dirilis Januari 2023
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Gambar 1. sumber : databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/05/04/jumlah-pengguna-instagram-indonesia-terbanyak-
ke-4-di-dunia

Berdasarkan gambar 1 data dari KataData, pengguna Instagram di Indonesia pada januari

2023 mencapai 89,15 juta pengguna dan menjadikan Indonesia sebagai negara dengan jumlah

pengguna Instagram terbanyak ke-4 di dunia. Instagram telah menarik perhatian jutaan pengguna,
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dengan banyaknya fitur yang tersedia membuat pengguna instagram di seluruh dunia sangat

banyak termasuk di Indonesia (Rahmadhani & Myangsari, 2022).

Seiring dengan pertumbuhan popularitas Istagram, semakin banyak individu dan organisasi
yang memanfaatkannya untuk menyampaikan pesan-pesan peduli lingkungan (Dangelico, 2019).
Konten-konten mengenai isu-isu lingkungan, seperti pengurangan sampah, penghijauan, dan
energi terbarukan, semakin sering muncul di platform ini. Salah satu akun Instagram yang
kontennya berfokus pada pesan peduli lingkungan adalah Ecoton.id dengan username @ecoton.id .
Ecoton.id merupakan salah satu lembaga swadaya masyarat yang bergerak di bidang pemulihan
lingkungan (Faradila, 2023).

ecoton.id m Kirim pesan ~ *&

1.497 kiriman 12,9 rb pengikut 1.114 diikuti

ECOTON FOUNDATION
Organisasi Konservasi Lingkunga
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Gambar 2. Sumber : akun instagram @ecoton.id

Berdasarkan pada gambar 2, akun instagram mereka yang bernama @ecoton.id, memiliki
12ribu pengikut. Konten yang ada di dalam akun @ecoton.id adalah konten sosialisai serta
pengembangan pendidikan untuk membangun komitmen pribadi atau kelompok menjadi
masyarakat yang belajar dari sungai dan menggunakannya secara bertanggung jawab. Dimana
Ecoton.id berusaha agar masyarakat berpartisipasi dalam setiap program mereka (Noviana &
Priyanto, 2023).

Partisipasi adalah keterlibatan aktif individu atau kelompok dalam berbagai aktivitas, proses,
atau kegiatan. Ini mencakup peran serta dalam berbagai bidang, seperti politik, sosial, ekonomi,
pendidikan, dan lingkungan. Partisipasi bisa berupa memberikan kontribusi, pendapat, atau aksi
untuk mencapai tujuan bersama dan mempengaruhi keputusan yang diambil. Partisipasi adalah
penentuan sikap dan keterlibatan yang diinginkan individu dalam situasi dan keadaan organisasi,
sehingga pada akhirnya mendorong individu wuntuk berpartisipasi dalam pencapaian tujuan
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organisasi dan berpartisipasi dalam setiap tujuan bersama, dan tanggung jawab bersama (Syafiie,
2002). Dalam bukunya membagi partisipasi ke dalam lima macam, yaitu sebagai berikut (Nana &
Priyanto, 2023):

Partisipasi langsung, melibatkan kegiatan bersama secara tatap muka.
Partisipasi dalam bentuk materi seperti uang dan barang.
Partisipasi dalam bentuk dukungan.

Partisipasi dalam proses pengambilan keputusan.

M N

Partisipasi refresentatif

Partisipasi masyarakat dapat merujuk pada keterlibatan aktif dan konstruktif dalam berbagai
aspek, salah satunya di bidang peduli lingkungan. IPeduli lingkungan adalah sikap dan tindakan
yang menunjukkan kepedulian, perhatian, dan tanggung jawab terhadap kelestarian alam dan
ekosistem di sekitar kita. Ini melibatkan kesadaran tentang dampak dari tindakan kita terhadap
lingkungan dan komitmen untuk mengambil langkah-langkah positif dalam menjaga, melindungi,

dan memulihkan ekosistem.

Nilai karakteristik perlindungan lingkungan hidup diwujudkan dalam Sikap dan tindakan
yang selalu berusaha mencegah dampak buruk terhadap lingkungan alam sekitar, sambil
mengupayakan perbaikan atas kerusakan lingkungan yang terjadi dengan cara yang alami (Asmani
& Ma’'mu, 2013).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konten peduli lingkungan, yang disampaikan
melalui media sosial instagram dengan menggunkakan konten Instagram dari akun @ecoton.id.
Menurut Eriyanto analisis isi didefinisikan sebagai suatu teknik penilaian ilmiah yang ditunjukkan
untuk mengetahui gambaran karakteristik isi dan menarik inferensi dari isi, serta ditujukan
mengidentifikasi secara sistematis isi komunikasi yang tampak (Eriyanto, 2011). Penelitian ini
mencoba untuk memahami bagaimana pesan-pesan tersebut berkontribusi terhadap kesadaran

lingkungan di kalangan pengguna Instagram (Perdana, 2021).

Terdapat beberapa penelitian yang menjadi acuan dari peneltian ini, diantaranya penelitian
Afifah Subhah dkk dengan judul penelitian “Analisis Konten Media Sosial Instagram By,U Sebagai
Media Penyebaran Informasi & Komunikasi” dengan metode penelitian analisis isi dan memiliki
kesimpulan bahwa peneliti enggunakan konsep empat pilar strategi media sosial dalam analisis
konten media sosial Instagram by.U, yang mana konsep empat pilar tersebut dibutuhkan untuk
mengembangkan media sosial terutama dalam melakukan strategi pembuatan konten media sosial
agar terlihat menarik (Subhah et all., 2022). Selain itu ada juga jurnal dengan judul “Optimalisasi
Instagram  @Siapdarling Sebagai Media Komunikasi Sosial Pembangunan Untuk
Mengkampanyekan Generasi Muda Sadar Lingkungan” dari Ilmiah dan Makna, dengan
menggunakan metodi penelitian kulitatif dengan pendekatan analisis isi yang kesimpulannya,
Instagram sebagai platform media sosial memiliki potensi besar sebagai alat komunikasi dalam
upaya memajukan gerakan kampanye kesadaran lingkungan di kalangan generasi muda. Selain

menjadi wadah untuk mengoptimalkan kampanye tersebut, Instagram juga mampu berfungsi
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sebagai sarana edukasi tentang lingkungan bagi generasi milenial (Ilmiah & Makna, 2022).
Selanjutnya jurnal dari Rahmadani dengan judul “Pengaruh Media Sosial Twitter @Greenpeace.Id
Terhadap Sikap Peduli Lingkungan”, Metode penelitian yang digunakan kauntitatif dengan
kesimpulan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara keberadaan Twitter @GreenpeacelD
dengan sikap peduli lingkungan (Permatasari, 2022). Dengan demikian, dapat dipahami Twitter
@GreenpeacelD memiliki pengaruh terhadap sikap peduli lingkungan (Rahmadani, 2024) .
Penelitian selanjutnya dari Shabrina dengan judul “Efektivitas Instagram “Earth Hour Bogor”
sebagai Media Kampanye Lingkungan.”, hasil penelitiannya adalah inisiatif Earth Hour Bogor
melalui akun Instagram @ehbogor yang berhasil menarik perhatian para pengikutnya, memicu
minat mereka untuk memperdalam pengetahuan, dan merangsang keinginan untuk ikut serta (Rosa
et all., 2023). Meskipun demikian, pencapaian dalam mendorong partisipasi aktif dalam kegiatan

kampanye dan menarik partisipan baru masih belum optimal (Shabrina, 2024).

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif Merupakan suatu metode penelitian yang
bersumber dari filosofi, digunakan dalam konteks penelitian ilmiah (eksperimental), di mana
peneliti berperan sebagai alat, melibatkan teknik pengumpulan data, serta melakukan analisis
kualitatif yang lebih menitikberatkan pada pemahaman makna. Dengan pendekatan analisis
konten, Rahmat Kriyantono (dalam Ahmad, 2018) mengartikan analisis isi sebagai suatu teknik
yang sistematis yang digunakan untuk menganalisis suatu pesan analisi isi juga dimaknai sebagai
alat untuk mengobservasi dan menganalisis isi perilaku komunikasi yang terbuka dari
komunikator yang telah dipilih (Ahmad, 2024).

Subjek dari penelitian ini adalah akun instagram @ecoton serta objek dari penelitian ini adalah
konten yang telah diunggah oleh akun @ecoton.id selama periode Mei hingga Juli 2023, yang fokus
pada edukasi dan pengolahan sampah dan berjumlah 3 konten. Pemilihan objek penelitian ini
berdasarkan konten yang di dalamnya terdapat partisipasi masyarakat (Aputri & Tumengger, 2019).
Teknik pengumpulan data di dalam penelitian ini adalah observasi dan juga dokumentasi akun
instagram dari Ecoton. Penelitian ini menggunakan teknis analisis data dari Miles, yaitu reduksi
data. Merupakan proses seleksi yang melibatkan fokus pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan
transformasi data kasar yang diperoleh dari pengumpulan data lapangan. Selanjutnya, data tersebut

disajikan secara naratif, dan akhirnya, kesimpulan diambil dari hasil analisis tersebut.

Hasil dan Pembahasan

A. Analisis Konten Edukasi
Edukasi adalah proses penyampaian dan penerimaan pengetahuan, keterampilan, nilai,

dan norma-norma yang berlangsung secara formal atau informal untuk mengembangkan potensi
dan pemahaman seseorang atau kelompok dalam rangka meningkatkan kualitas hidup dan
mencapai tujuan-tujuan tertentu. Pendidikan atau edukasi secara umum adalah Salah satu cara
untuk mempengaruhi, memberikan perlindungan, dan mendukung peserta agar memiliki
kompetensi yang diinginkan adalah melalui pelatihan, bimbingan, dan mentorship yang
berfokus pada pengembangan keterampilan dan pengetahuan yang relevan (Mardiana, 2020).
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Kegiatan edukasi dalam akun instagram @ecoton.id berisi tentang sosialisasi terkait dengan
penyebaran informasi mengenai sampah serta isu lingkungan (Purnamasari & Rusydi, 2022).
Tujuannya untuk mengedukasi masyarakat agar bisa belajar lebih banyak lagi, dan memiliki
pengetahuan tenatang isu-isu lingkungan. Berikut ini adalah salah satu sampel konten

@ecoton.id yang dianalisis sebagai berikut :
ecoton == B ecoton.id -

Libur Telah Tiba!
Kampung SIBA KLASIK

Menyambut semangat anak-anak faa
belajar Pilah Olah Sampah Organik. a pemakaian plastik sek
lam

R oQv

%
/3
‘ 79 suka

B,
Gambar 3. Sumber : akun instagram @ecoton.id

Pada gambar 4 merupakan konten edukasi yang dimiliki Ecoton.id di akun instagramnya.
Dalam konten tersebut, Ecoton.id mengadakan kegiatan di kampung Siba Klasik yang yang
partisipannya adalah anak-anak (Resmi, 2021). Dimana didalam konten tersebut Ecoton.id
memberikan edukasi tentang pemilihan dan pengolahan sampah organik sejak dari rumah.
Diharapkan pada konten ini anak-anak dapat memilah sampah serta mengelolahnya dengan
baik, sehingga plastik sekali pakai dan sampah residu di TPA dapat berkurang. Dengan
memanfaatkan caption yang informatif, dapat menambahkan pengetahuan dan memicu
interaksi yang lebih aktif dari para pengikut mereka (Salsabila, 2023). Pengugunaan tagar
#zerowatecool #zerowastecity #zerowaste #ecoton #mikroplastik #tolakplastiksekalipakai
#kampungsiba yang mendukung informasi pada kampanye tersebut, dalam konten edukasi ini

mereka mendapatkan likes sebanyak 79.

B. Analisis Konten Kampanye
Kampanye adalah wupaya atau serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk

mempromosikan atau menyebarkan informasi, ide, atau pesan tertentu kepada khalayak luas
(Ali et all., 2023). Kampanye bisa dilakukan untuk mencapai berbagai tujuan, seperti
meningkatkan kesadaran, mengubah perilaku, atau mempengaruhi opini publik terkait isu atau
tujuan tertentu. Menurut Rice dan Paisley Mengacu pada kampanye sebagai keinginan untuk
mempengaruhi keyakinan dan perilaku orang lain dengan ajakan untuk berkomunikasi
(Fatimah, 2018). Kegiatan kampanye dalam akun @ecoton.id berisi tentang penyebaran informasi

mengenai lingkungan dengan tujuan menarik perhatian dan memotivasi masyarakat untuk
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terlibat dalam gerakan peduli lingkungan (Ramdani & Arsyad, 2021). Berikut ini dua sampel

konten dari @ecoton.id yang akan di analisis :

mikroplastik lho d s
pemakaian kita gigit dan kentrok-kentrok,
terutama jika digunakan dalam minuman panas
Selain ancam kesehatan kita, sampah sedotan
tiap tahun bunuh jutaan biota laut. Ayo ecotoners
kita tobat berjamaah untuk tidak gunakan
sedotan plastik. Amit-amit jabang bayi

k.‘ “wOQvy W

324 suka

®)

Gambar 4. Sumber : akun instagram @ecoton.id

Pada gambar 4 Ecoton.id mengadakan kampanye membersihkan sampah di bawah
jembatan suramadu yang terdapat banyak sampah terutama dari sedotan (Rahma et all., 2024).
Selain membersihkan pantai mereka juga mengadakan brand audit, untuk mengetahui brand
mana yang meiliki sampah terbanyak di bawah jembatan suramadu, dimana masyarakat turut
beraprtisipasi dalam kampanye ini. Tujuan dalam kampanye ini diharapkan masyarakat lebih
bijak dalam menggunakan sedotan plastik, serta tidak membuang sampah sembarangan
(Lavidge et all., 1961). Dalam konten ini interaksi yang di dapat sebesar 324 likes dan 9 Komentar.
Dimana dalam komentarnya semua mendukungkung gerakan ini, dan beberapa ingin mengikuti

kampanye tersebut.

ecoton.id -

R, ecoton.id Hak

Gambar 5. Sumber : akun instagram @ecoton.id
Pada gambar 5 ditampilkan sebuah kampanye dari Ecoton.id yang melakukan kegiatan
clean up dan brand audit di pantai Klathak Tulunggagung bersama dengan komunitas pecinta

alam. Pada konten ini Ecoton,id ingin memberikan kampany ekepada masyarakat mengenasi
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bersih bersih pantai dan juga melakukan brand adit, untuk mengetahui sampah dari brand mana
yang mencemari pantai tersebut dan meminta pertanggung jawaban dari mereka. Penggunaan
caption yang jelas dan pemilihan tagar seperti #brandaudit #microplastik #xerowaste
#apakabarsungaimuhariini #tolakplastiksekalipakai #ecoton berhasil menciptakan interaksi
dengan mendapat 187 likes serta 9 komentar. Dalam komentar konten tersebut semua komentar

yang ada mengapresiasi kampanye ini (Lenggihunusa, et all., 2024).

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah disajikan pada bab sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa media sosial khususnya instagram memiliki potensi untuk menjadi media
komunikasi pembangunan sehingga dapat mengoptimalkan gerakan peduli lingkungan. Analisis
konten edukasi berisi tentang informasi mengenai peduli lingkungan dan pengolahan sampah.
Sedangkan analisis konten kampanye lebih menekankan pada peran serta masyarakat dalam
gerakan peduli lingkungan terutama pengolahan sampah. Media sosial Instagram juga dapat
menjangkau lebih banyak orang dan menginspirasi mereka untuk bergabung atau
mengkampanyekan gerakan peduli lingkungan.. Fitur-fitur yang dimiliki oleh instagram
mempermudah interaksi antara pengikut dan Ecoton.id seperti like, comment, dan share, dan dapat
mendukung gerakan peduli lingkungan menjadi gerakan yang lebih kuat dan terorganisir Dalam
hal ini, Instagram dapat dianggap sebagai jejaring sosial yang efektif dan cocok sebagai sarana

penyampaian pesan dalam kampanye gerakan peduli lingkungan.
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